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Abstrak. Berdasarkan hasil refleksi pertama, dapat diketahui bahwa keterampilan menulis
cerita siswa di kelas tujuh-D SVMIPN 2 Gedangan Sdoarjo rendah. Rata-rata skor
keterampilan siswa dalam menulis cerita adalah 68,85 dan pencapaian skor standar adalah
51,42%. Munculnya masalah-masalah tersebut disebabkan oleh (1) siswa tidak mampu
menghasilkan ide atau konsep dalam penulisan cerita, (2) siswa tidak mampu menulis cerita
secara harmonis, (3) siswa belum mampu menulis cerita dengan menggunakan kalimat yang
bagus. Untuk mengatasi masalah tersebut, peneliti menerapkan model seri gambar. Tujuan
dari penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa di kelas tujuh
SMPN 2 Gedangan Sdoarjo melalui penerapan model seri gambar. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas VII D SMPN 2 Gedangan Sidoarjo pada semester ganjil tahun akademik
2013/2014. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes menulis, angket, dan observasi yang
dianalisis dengan teknik deskriptif dan statistik deskriptif. Berdasarkan analisis data pada
siklus pertama, dapat diketahui bahwa rata-rata skor dalam keterampilan menulis cerita
adalah 78,60 dan pencapaian skor standar adalah 71,42%. Rata-rata keterampilan menulis
cerita pada siklus kedua adalah 83,74 dan pencapaian skor terstandarisasi adalah 91,42%.
Antara kondisi pertama dalam siklus pertama, ada peningkatan rata-rata penulisan cerita.
Itu 9,75 dan pencapaian skor standar adalah 20%. Antara siklus pertama dan siklus kedua,
terjadi peningkatan rata-rata keterampilan menulis cerita sebesar 5,15 dan peningkatan
pencapaian skor terstandarisasi adalah 20%. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan
bahwa model seri gambar dapat meningkatkan keterampilan menulis cerita siswa di kelas
tujuh-D SMIPN 2 Gedangan Sdoarjo.

Kata kunci: keterampilan menulis cerita, model seri gambar

Abstract. Based on the result of first reflection, it could be known that students’ story writing
skill at the seventh grade-D of SVIPN 2 Gedangan Sdoarjo was low. The score average of
students’ skill in story writing was 68,85 and the achievement of standardized score was
51,42%. Turning up of those problems were caused by (1) students hadn’t been able to
generate ideas or concepts in story writing, (2) students hadn’t been able to write the story in
harmony, (3) students hadn’t been able to write the story by using good sentence. To solve
those problems, the reseacher applied the picture series model. The purpose of this research
was improving students’ story writing skill at the seventh grade of SMPN 2 Gedangan
Sdoarjo through implementation of picture series model. The subject of this research was
students at the seventh grade-D of SMPN 2 Gedangan Sdoarjo in the odd semester of
academic year 2013/2014. The data was collected by using writing test, questionnaire, and
observation which was analyzed by descriptive technique and descriptive statistic. Based on
the data analysis in the first cycle, it could be known that the score average in story writing
skill was 78,60 and the achievement of standardized score was 71,42%. The average of story
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writing skill in the second cycle was 83,74 and the achievement of standardized score was
91,42%. Between the first condition in the first cycle, there was the improvement of story
writing average. It was 9,75 and the achievement of standardized score was 20%. Between
the first cycle and the second cycle, there was the improvement of story writing skill average
was 5,15 and the improvement of standardized score achievement was 20%. From the result
of the data analysis, it could be concluded that the picture series model could improve
students’ story writing skill at the seventh grade-D of SVIPN 2 Gedangan Sdoarjo.

Keywords: story writing skill, picture series model

PENDAHULUAN

Proses interaksi belgar mengajar merupakan salah satu hakikat pembelgaran. Dalam
Proses pembelgaran guru dituntut mampu menciptakan pembelgjaran yang aktif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan. Sehingga dalam pembelgjaran yang dilakukan dapat mencapal
hasil yang maksimal. Keterampilan membaca, menulis, menyimak dan berbicara merupakan
empat aspek keterampilan berbahasa dalam pembelgaran bahasa Indonesia. Dari keempat
aspek tersebut, menulis merupakan keterampilan berbahasa yang bersifat produktif dan
ekspresif.

Berdasarkan hasil penelitian dadam pelaksanaan pembelgaran terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi dalam pembelgaran bahasa Indonesia di SMP Negeri 2
Gedangan Sidoarjo. Salah satunya adalah berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menulis
cerita Hasll observasi awal dan informasi dari guru menunjukkan bahwa kemampuan
menulis cerita siswa masih rendah. Dari dokumen nilai diketahui rerata tingkat kemampuan
menulis cerita siswa sebesar 68,85 dan baru 51,42% siswa yang mampu menulis cerita
dengan baik dan memiliki kriteria ketuntasan minimal.

Dari hasil penelitian, teridentifikas beberapa masalah yang berkaitan dengan
kemampuan siswa dalam menulis cerita. Masalah-masalah tersebut adalah sebaga berikut.
(1) Siswa belum mampu mengungkapkan ide atau gagasan dalam menulis cerita, (2) siswa
belum mampu menulis cerita dengan runtut, dan (3) siswa belum mampu menulis cerita
dengan menggunakan kalimat yang baik.

Problematika yang mendesak adalah siswa belum mampu mengungkapkan ide atau
gagasan dalam menulis cerita. Ha itu perlu segera mendapatkan penyelesaian karena
kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan menulis cerita menunjukkan siswa dalam
berfikir secara sistematis. Ini penting karena menjadi pondasi utama dalam pengembangan
keterampilan siswa, khususnya keterampilan menulis.
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Daam Kurikulum 2013 SMP kelas 7 terdapat tema yang berhubungan dengan
kemampuan menulis cerita. Tematersebut yaitu cinta lingkungan hidup dengan subtema cinta
lingkungan yang di dalam subtema tersebut terdapat tugas untuk mencari cerita rakyat secara
mandiri. Dengan adanya subtema tersebut, masalah rendahnya kemampuan menulis cerita
dapat dipecahkan melalui penelitian tindakan dengan beberapa siklus.

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru bahasa Indonesia SMP Negeri 2 Gedangan
Sidoarjo disepakati untuk mengatasi problem tersebut dilakukan penelitian tindakan kelas
dengan berkolaborasi. Adapun strategi pemecahan masalah dipilih adalah penerapan model
BARBER. BARBER merupakan akronim dari Gambar Berurutan yang diadopsi dari konsep
Picture and Picture yaitu model pembelgaran dengan menggunakan media gambar. Dalam
oprasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain agar menjadi urutan yang logis.
Dipilih model ini karena secara teoritis BARBER terbukti mampu membantu siswa dalam
berpikir secara logis dan sistematis, serta mempermudah siswa dalam mengingat. Seperti
telah dikemukakan dalam pendahuluan, problematika pembelgaran yang akan dipecahkan
dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis cerita siswa yang masih rendah.

Penyebab munculnya problem tersebut adalah (1) Siswa belum mampu mengungkapkan
ide atau gagasan dalam menulis cerita, (2) Siswa belum mampu menulis cerita dengan runtut,
dan (3) Siswa belum mampu menulis cerita dengan menggunakan kalimat yang baik.
Problematik tersebut dapat diatasi dengan penerapan model BARBER karena model tersebut
dapat melatih anak untuk berfikir secara logis, sistematis, dan kreatif. Di samping itu model
BARBER juga dapat memudahkan siswa dalam mengingat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Gedangan Sidoarjo yang berlokasi di jalan
Singomenggolo, desa Ganting, Gedangan, Sidoarjo. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
7D SMP Negeri 2 Gedangan Sidoarjo 2013/2014. Jumlah siswa dalam satu kelas sebanyak 35
anak yang terdiri atas 17 laki-laki dan 18 perempuan. Pengambilan data dilaksanakan pada
bulan November s.d Desember 2013 sesuai dengan jadwal kegiatan penelitian yang
ditentukan. Siklus | dilaksanakan tanggal 18 dan 19 November. Sedangkan Siklus I
dilaksanakan tanggal 25 dan 26 November 2013.
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Berdasarkan dari hasil refleks awal yang dilakukan sebelum peneitian tindakan,
teridentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan kemampuan menulis cerita siswa.
Masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut. (1) Siswa belum mampu mengungkapkan
ide atau gagasan dalam menulis cerita, (2) siswa belum mampu menulis cerita dengan runtut,
dan (3) siswa belum mampu menulis cerita dengan menggunakan kalimat yang baik. Hasil
analisis pada refleksi awal tersebut kemudian digunakan untuk menetapkan dan merumuskan
rencana tindakan. Penelitian ini direncanakan menggunakan penelitian tindakan kelas model
spiral dari Kemmis dan Taggart (Wiriaatmadja, 2005:66) dengan 2 (dua) siklus. Kegiatan
masing-masing siklus mencakup (1) rencana tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3)

observasi-evaluasi, (4) refleks.

Siklus|
Rencana Tindakan

Adapun langkah-langkah perbaikan pembelgaran dirancang sebagai berikut; 1) Guru
menjelaskan tujuan pembelgaran yang akan dicapai; 2) Guru memberikan contoh BARBER
cerita yang ditampilkan sebaga model; 3) Siswa bertanya jawab dengan guru tentang unsur-
unsur penting yang mendukung keberhasilan dalam menulis cerita dan cara penyusunan
BARBER; 4) Siswa dengan dibimbing guru menulis cerita sesuai dengan BARBER yang
telah disusun; 5) Siswa bersama guru menyusun rubrik penilaian kemampuan menulis cerita;
6) Guru memberikan pemantapan dengan mengevaluas secara garis besar kekurangan dan
kelebihan siswa dalam menulis cerita.

Tahap pelaksanaan tindakan telah disusun dalam rencana pelaksanaan tindakan,
selanjutnya guru melaksanakan tindakan dalam praktik pembelgaran nyata di dalam kelas.
Guru diharapkan benar-benar melaksanakan praktik pembelgaran seperti skenario yang
sudah disusun bersama. Beberapa aktivitas kegiatan guru dan siswa juga diabadikan dengan
foto digital.

Kegiatan observasi-evaluasi dilakukan oleh peneliti dengan pelaksanaan tindakan yang
telah direncanakan. Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa dan guru, terutama
berkaitan dengan aktivitas siswa dalam mengidentifikasi pokok-pokok menulis karya ilmiah
(proposal). Observasi dilakukan terhadap aktivitas siswa dan guru, terutama berkaitan dengan

aktivitas siswa dalam mengidentifikasi pokok-pokok menulis cerita, dan menyusun
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BARBER. Observas tersebut dilakukan dengan menggunakan lembar observasi dan rubrik
penilaian untuk pedoman penilaian.

Pada tahap refleksi, data yang diperoleh dari hasil pengamatan tentang aktivitas guru dan
kemampuan siswa menulis cerita selama pelaksanaan tindakan diolah dan diandisis.
Berdasarkan analisis tersebut diperoleh temuan-temuan yang berkaitan dengan aktivitas guru
dan siswa yang berkaitan tindakan yang diberikan. Selanjutnya dievaluasi, didiskusikan
kelebihan dan kekurangan yang perlu diperbaiki dalam pelaksanaan siklus 1. Hasil evaluasi
tersebut dijadikan dasar untuk merencanakan tindakan pada siklus 2.

Siklus 2

Tahapan siklus 2 sama dengan siklus 1 meliputi rencana tindakan, pelaksanaan tindakan,
observasi-evaluas, dan refleksi. Rencana tindakan disusun berdasarkan hasil refleksi siklus 1.
Kekuatan pelaksanaan siklus 1 akan dipertahankan, sedangkan kelemahan pada siklus 1 akan
diatas untuk perencanaan perbaikan pembelgjaran pada siklus 2.

Data pendlitian ini meliputi aktivitas siswa selama proses pembelgaran. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah metode observasi dan
tes. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil untuk mengetahui kemampuan
menulis cerita siswa dengan membaca di depan kelas dan observasi untuk mengetahui
penerapan tindakan yang dilakukan oleh guru, partisipasi dan keaktifan siswa selama
pembel gjaran berlangsung.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik deskriptif dan statistik deskriptif.
Peneliti akan mendeskripsikan secara detail hasil observas terhadap tindakan yang telah
dilaksanakan oleh guru. Sedangkan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis
cerita siswa dari siklus | dan siklus selanjutnya dilakukan dengan menghitung rerata tes hasil

dengan rumus sebagai berikut;

x= X
N

Keterangan:

X = rerata

X = jumlah skor

N =jumlah siswa
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Selanjutnya rerata yang telah diketahui dikonfirmasikan ke dalam tabel penentuan patokan

dengan penghitungan presentase skala lima sebagai berikut.

Interval persentase | Kriteria prestas
tingkat penguasaan | Belgjar
85% - 100% Baik
Sekali
75% - 84% Baik
60% - 74% Cukup
40% - 59% Kurang
0% - 39% Gagal

(Nurgiyantoro, 2001:399)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil refleksi awal diketahui kemampuan menulis cerita siswa kurang. Hal
ini dapat diketahui dari rerata tingkat kemampuan menulis cerita siswa sebesar 68,85 dan
baru 51,42% siswa yang mampu menulis cerita dengan baik dan memenuhi kriteria
ketuntasan minimal.

Setelah diberi tindakan berupa penerapan model BARBER pada siklus 1 menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan menulis cerita siswa. Dari hasil siklus 1 dapat diketahui: (1)
Rerata kemampuan siswa dalam menyajikan pokok-pokok cerita secara detil sebesar 29,80,
(2) Rerata kemampuan siswa dalam menyagjikan cerita secara runtut mencapai 26,40, (3)
Rerata penggunaan kalimat sebesar 21,60, (4) Rerata skor kumulatif seluruh aspek mencapai
78,60 dengan kriteria baik.

Dilihat dari kriteria keberhasilannya dapat diketahui: (1) Siswa yang kemampuan
menulis ceritanya memperoleh kriteria cukup sebanyak 10 anak atau 28,57%. (2) Siswa yang
kemampuan menulis ceritanya memperoleh kriteria baik 18 anak atau 51,42%. (3) Siswa
yang kemampuan menulis ceritanya memperoleh kriteria baik sekali sebanyak 7 anak atau
20%. Sedangkan dari ketuntasan belgarnya dapat diketahui siswa yang sudah mencapai
KKM sebanyak 25 anak 71,42%, sedangkan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 10
anak atau 28,57%.
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Hasil siklus 2 juga menunjukkan adanya peningkatan baik per aspek indikator maupun
secara kumulatif. Dilihat dari hasil per aspek indikatornya dapat diketahui: (1) Rerata
kemampuan siswa dalam menyajikan pokok-pokok cerita secara detil sebesar 30,60, (2)
Rerata kemampuan siswa dalam menygjikan cerita secara runtut mencapai 30,60, (3) Rerata
penggunaan kalimat sebesar 23,31, (4) Rerata skor kumulatif seluruh aspek mencapai 83,74
dengan kriteria baik.

Dilihat dari kriteria tingkat penguasaannya dapat diketahui: (1) Siswa yang kemampuan
menulis ceritanya memperoleh kriteria cukup sebanyak 18 anak atau 51,43%. (2) Siswa yang
kemampuan menulis ceritanya memperoleh kriteria baik 14 anak atau 40%. (3) Siswa yang
kemampuan menulis ceritanya memperoleh kriteria baik sekali sebanyak 3 anak atau 8,57%.
Sedangkan dilihat dari ketuntasan dan pencapaian KKM-nya diketahui siswa yang sudah
mencapa KKM sebanyak 32 siswa atau sebesar 91,42%, sedangkan siswa yang belum
mencapal KKM sebanyak 3 siswa atau 8,57%.

Perkembangan peningkatan kemampuan menulis cerita siswa dari kondisi awal, siklus 1,
dan 2 dapat dilihat padatabel 1 berikut;
Tabel 1 Rerata Skor dan Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa pada Kondisi Awal,
Siklus 1, dan Siklus 2

Kon-
. | Siklus | Siklus | Ketera-
No. Uraian dis
1 2 ngan
Awal
Rerata )
1. 68,85 | 78,60 | 83,74 Naik
Skor
Tingkat
Ketuntas
2. an 51,42 | 71,42 | 91,42 Naik
Belgar
(%)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dapat diketahui rerata skor kemampuan menulis cerita
siswa pada kondisi awal sebesar 68,85 dan pada siklus 1 mencapai 78,60 sehingga ada
kenalkan sebesar 9,75: dari siklus 1 sebesar 78,60 ke siklus 2 sebesar 83,74 terdapat kenaikan
rerata skor kemampuan menulis cerita sebesar 5,15. Pencapaian tingkat ketuntasan belgar
dari KKM pada kondisi awal sebesar 51,42 ke siklus 1 sebesar 71,42 terdapat kenaikan 20
dan dari siklus 1 sebesar 71,42 ke siklus 2 sebesar 91,42 terdapat kenaikan 20.

Rerata skor dan tingkat ketuntasan belgar siswa pada kondisi awal, siklus 1, dan siklus 2
dapat digambarkan dalam grafik 1

Grafik 1 Rerata Skor dan Tingkat Ketuntasan Belajar Pada Siklus 1 dan Siklus 2

100

91.42
% 78.6 8374 B
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70 |

60 T 51.42 [ |
50 -
40 -
30 | | -
20 -
10 + -

0

DKondisi awal

BSklus|

OSklusll
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Perkembangan kemampuan menulis cerita siswa pada siklus 1 dan siklus 2 berdasarkan

interval tingkat penguasaannya dapat dilihat dalam tabel 2 berikut.

Tabd 2 Perkembangan Kemampuan Menulis Cerita Siswa pada siklus 1 dan siklus 2

Interval o
Kriteri
persenta
a Frekue | Frekue
e _ _ Kete-
) Prestas ns ns
tingkat . . _ rangan
[ siklus1 | siklus2
penguas _
Belajar
a-an
Baik _
85-100 _ 7 18 Nak 11
sekali
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75-84 Bak 18 14 Nak 4
60-74 Cukup 10 3 Turun 7
40-59 Kurang 0 0
Kurang
0-39 ) 0 0
sekali
Jumlah 35 35

Perkembangan kemampuan menulis cerita siswa pada siklus 1 dan siklus 2 tersebut dapat
digambarkan dalam grafik 2 berikut.
Grafik 2 Perkembangan Kemampuan Menulis Cerita Siswa Berdasarkan Interval

Tingkat Penguasaan

18 1 18" 18
16 1 14
14 4

12 A

aSklusl

BSklusll

00 00

o N M O ©
FER R T |

0-39 40-59 60-74 75-84 85-100

Di samping indikator keberhasilan pemecahan masalah sudah tercapai, pemberian
tindakan berupa penerapan model BARBER dalam pembelgaran menulis cerita juga
mempunyai dampak pengiring. Dampak pengiring tersebut, yaitu: (1) penerapan model ini
dapat memotivasi siswa untuk lebih kreatif dalam mengekspresikan diri. Hal ini tampak dari
ekspres gagasan mereka ketika menulis cerita dari BARBER yang mereka susun; (2)
memotivasi anak untuk mau berbagi pengetahuan. Hal ini tampak pada ssat mereka
menyusun BARBER dalam kelompok, ketika ada teman yang mengalami kesulitan menulis
cerita mereka mau membantu temannya tersebut; (3) suasana kelas menjadi hidup, PAKEM

tercapai.
Meskipun hasil siklus 1 dan sklus 2 sudah menunjukkan adanya peningkatan

kemampuan menulis cerita siswa dan pencapaian KKM, tetapi masih ada 3 (tiga) anak yang

belum mencapai KKM. Meskipun sudah diberi motivasi secara khusus untuk lebih kreatif
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dalam menulis cerita, tampaknya masih belum berhasil. Ketiga anak tersebut perlu lebih
mendapat perhatian guru dalam pembel gjaran selanjutnya.

SIMPULAN

Dari hasil siklus 1 dapat diketahui (1) Rerata kemampuan siswa dalam menyajikan
pokok-pokok cerita secara detil sebesar 29,80, (2) Rerata kemampuan siswa dalam
menyajikan cerita secara runtut mencapai 26,40, (3) Rerata penggunaan kalimat sebesar
21,60, dan (4) Rerata skor kumulatif seluruh aspek mencapa 78,60 dengan kriteria baik.
Sedangkan dari ketuntasan belgarnya dapat diketahui siswa yang sudah mencapai KKM
sebanyak 25 siswa atau 71,42% dan siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 10 siswa
atau 28,57%. Dengan demikian terjadi peningkatan jika dibandingkan kondisi awal yang
reratanya sebesar 68,85 dan pencapaian KKM sebesar 51,42%. Rerata skor kemampuan
menulis cerita siswa dari kondisi awal ke siklus 1 naik 9,75, sedangkan pencapaian KKM
naik 20%.

Dari hasil siklus 2 dapat diketahui: (1) Rerata kemampuan siswa daam menyajikan
pokok-pokok cerita secara detil sebesar 30,60, (2) Rerata kemampuan siswa dalam
menyagjikan cerita secara runtut mencapai 30,60, (3) Rerata penggunaan kalimat sebesar
23,31, dan (4) Rerata skor kumulatif seluruh aspek mencapai 83,74 dengan kriteria baik.
Sedangkan dilihat dari ketuntasan dan pencapaian KKM —nya diketahui Siswa yang sudah
mencapai KKM sebanyak 32 siswa atau sebesar 91,42%, sedangkan siswa yang belum
mencapal KKM sebanyak 3 siswa atau 8,57%. Rerata kumulatif skor kemampuan menulis
ceritadari siklus 1 ke siklus 2 naik 5,15, sedangkan pencapaian KKM dari siklus 1 ke siklus 2
mengalami kenaikan sebesar 20.

Dengan demikian dapat disimpulkan penergpan model BARBER dapat meningkatkan
kemampuan menulis cerita siswa 7D SMP Negeri 2 Gedangan. Keberhasilan penerapan
model BARBER dalam meningkatkan kemampuan bercerita siswa juga mempunyai dampak
pengiring yang berhubungan dengan (1) kekreativitas siswa, (2) kemauan untuk berbagi dan
membantu teman, dan (3) ketercapaian PAKEM di kelas.
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SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut. (1) Mengingat
BARBER terbukti dapat meningkatkan kemampuan menulis cerita siswa, disarankan kepada
guru mata pelgjaran lain untuk mau menerapkan medel BARBER dalam pembelgjaran yang
mereka lakukan terutama pembelgaran yang menuntut kemampuan siswa dalam mengingat
dan mengorganisas gagasan. (2) Disarankan kepada siswa untuk lebih meningkatkan
kreativitas mereka dalam menerapkan model BARBER dalam belgar. Ha ini mengingat
BARBER terbukti dapat membantu mereka dalam mengingat materi yang sudah dipelgjari

dan membantu mereka dalam menata dan mengorgani sasikan gagasan secara sistematis.
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